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1.1 Latar Belakang

Pisang merupakan salah satu komoditas yang muwdah dibudidayvakan di
Indonesia, pisang bukan lanoman yang musiman sehingga dapat tumbuh dan
berbuah sepanjang tohun. Berdusarkan data dun Badan Pusat Statistik produksi
buah pisang di Indonesia semakin :rw.uhﬂ. Pada tahun 2022 produksi buah
pisang mencapa 9,24 juta ton yang menunjukkan. peningkatan sebesar 5.77%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya mencapai 8.7 juta ton [ 1]

Namum periu diingat bahwa, buah pisang juga rentan dari berbagai penyakit
tandman yang dnpat:ﬂmm produksi dan k:ylm Salah satu penvakit
yang sering menyerang tmaman pisang adslah adanyn penyakit antraknoss.
Antraknosa | pdaloh  penyokit  pascapanen  yang m oleh  jamur
Colletatrichum Musae. Penyakit antraknosa menyebabkin bercak coklat hingga
knhmpuh buah vang tennfeksi, bercak tersebut dapat menyﬂhlr ke seluruh
permukaan hﬂh-p:sang. hal tersebut dapal merusak kualitas bush sampai terjadi
pmhunﬂ:m [21 Penyakit tersebut dapat timbul karena faktor lingkungan dan
p:liiiir. pertanian vang kurang fepat,

Herbagsi upava yang dilakukan selama ini untuk pengendalian penyakit
antraknosa pada buah pisang adalah menggunokan w smtefis. Namun,
penggunann fungisida sintesis tersebut, dapat menimbulkan residu dan dampak
buruk terhadap Wmhuﬁnﬂn mm Penanganan penyakit
ini sering kali kurang tepat, terlebih jika udni;mm memiliki pengetahuan
yang cukup terhadap penyakit antraknosa sshinggn membuat penanggulangan
kurang efektif dan memakan waktu yang lama,

Unituk mengatasi tantangan tersebut, penerapan teknologi informasi saat ini
menjadi sangat penting dalam mendukung wpaya-upaya dalam deteksi penvakit
tunaman secara otomatis menggunakan komputer. Salah satu pendekatan yvang
umum digunakan dalam deteksi penyakit tanaman adalah image classification atau
klasifikasi gnmbar. Klasifikasi dilakukan untuk mempermudah petani dalam
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mengklasifikasikan adanya penyakit antraknosa pada buah pisang. Dalam konteks
ini, untuk mengembangkan sebuah aplikasi pendeteksi penvakil antraknosa pada
buah pisang yang divsulkan menggunakan dua algoritma yaitu, Convelusional
Newral Network (CNN) dan Deep Newral Network (DNN), Kedua algoritma
tersebut sering digunakan untuk ekstraksi fitur dan klasifikasi citra secara otomatis.
Dari penelitian sebelumnys menyebutkan bahwa algoritma CNN dan DNN
mempunyai hasil akurasi klasifikasi yang tinggi [4].[5].[6]

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan difokuskan untuk
deteksi penyakit antruknoss pads buah pising dengan tujuss. melihat performa
antarg nlsuﬁtm Eﬂﬁ' dmm Diharapkan hasil. dari 'puhﬂllhm ini akan
m pﬂIgEt!ftltlh ﬂllﬁ‘l'l pemilihan mml_ﬂ m q:ll.]mu]' untuk deteksi
mﬂ:ﬁt tanaman, khususnya dalam kasus lasifikasi pmylﬁt antraknosa pada
buah pisang. Selain itu, kedepunnyn diharapkan pe.nei&hn ini dapat membantu
petani untuk mengidentifikasi adanyn penyakit antraknoss pada bush pisang,
schingga petani bisa mendeteksi dini dan melokukan pengendalian terhadap
penyakit tersebut agar dapat meningkatkan produksi buah pisang yang berkualitas.

12 Rumusan Masia
Mengacu latar belokang peneliion dintas, maks mumusan mul.'lh yang
del]ﬂkan adalah:

Engmm car w.n metode CNN dan DNN  dalam
sifikasian data citra penyakit antraknosa pada buah pisang?
Berapa akurasi algorima. CNN. dan. IJM'I i;hhm klasifikasi data citra

penyakit antraknosa buah pisang?
3. Bapmimana hasil perbandingan metode CNN dan DNN dolam klasifikasi
data citra penyakit antraknosa pada buah pisang?
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1.3 Batasan Masalah

Bagian ini memaparkan penjelasan batasan masalah penelitian vang
disengaja tidak dimasukkan ke dalam penalitian:

|. Sistem ini hanya mendeteksi objek citra buah pisang yang terkena penyakit



antraknosa dan buah pisang yang sehat.

2. Dataset yang digunakan vaitu citra pisang yang diambil langsung dari kebun
pisang di daerah Yogyakarta.

3. Metode yang digunakan adalah Convoletional Newral Network (CNN) dan
Deep Newral Network (DNN).

ti adalah sehagai berikut:

53 pada pisang b
g milai akurasi

Penelitian imi diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman
mengenai  algoritmi CNN  dan DNN. Serta bermanfast untuk
pengembangan lebih lanjut dalam bidang implementasi algoritma CNN dan
DNM.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki manfaat untuk petani dalam mendeteksi penyakit



antraknosa pada buah pisang agar dapat melakukan upaya penanggulangan
penyakit yang lebih efesien dan efektif untuk meminimalisir kerugian.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan pada penulisan ini, sebagai berikut:
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